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BAB VI 

PENUTUP 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 

yang menjadi kesimpulan dari keseluruhan penelitian. Kesimpulan ini berkaitan 

dengan pengaruh DER, ROA, dan CR terhadap DPR periode 2012-2015. 

Selanjutnya penulis juga akan memberikan saran sebagai implikasi dari hasil 

penelitian ini bagi pihak-pihak yang berkepentingan nantinya. 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dengan Eviews Versi 8 pengujian hipotesis, dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yang di dapatkan dari hasil penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif antara DER terhadap DPR perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung DER sebesar -0.990039. Nilai ttabel sebesar 2,00030, maka 

nilai -0.990039 < 2,00030. Nilai signifikan lebih kecil dari signifikansi yang 

digunakan (0,3278 > 0,05),, hal ini berarti bahwa variabel Return On Asset 

tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap Dividen Payout Ratio. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel ROA terhadap DPR pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t hitung ROA sebesar -2.199580  dan nilai t tabel 

2,00030. Maka, -2.199580 < 2.00030 . Nilai signifikan lebih besar dari 

signifikansi yang digunakan (0.0334 > 0,05),  maka variabel ROA 

berpengaruh negative terhadap kebijakan dividen. 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel CR Terhadap kebijakan 

dividen pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-

2015. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung CR sebesar -2.326865. Nilai 

ttabel sebesar 2.00030, maka nilai -2.326865 > 2.00030. Nilai signifikan lebih 

besar dari signifikansi yang digunakan (0,0249 < 0,05), maka variabel CR 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Kebijakan Dividen. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel DER, ROA, CR terhadap 

Keijakan dividen pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012-2015. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung > Ftabel = 53.27896 > 2,76 

sehingga seluruh variabel bebas secara bersama-sama merupakan penjelasan 

yang signifikan terhadap variabel terikat dan dengan tingkat signifikannya 

0.000000<0.05, maka nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari 0.05 yang 

artinya variabel independen Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset 

(ROA), Current Ratio (CR) berpengaruh secara signifikan terhadap 

dividend Payout Ratio pada Perusahaan Manufaktur. 

5. Koefisien Determinasi (R
2
) atau R Square pada penelitian ini diperoleh 

sebesar 0.951757 memiliki arti bahwa sebesar 96.38% Dividend Payout 

Ratio dijelaskan oleh variabel Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset  

(ROA),dan Current Ratio (CR) sedangkan sisanya 3.62% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian. Hasil dari olah data ini menunjukkan bahwa 

sumbangan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset  

(ROA),dan Current Ratio (CR) dalam menjelaskan Dividend Payout Ratio 

Perusahaan. 
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6.2 Keterbatasan penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu DER, 

ROA, CRdan satu variabel dependen yaitu DPR. 

2. Dalam penelitian ini hanya membatasi pada 18 perusahaan perkebunan. 

Dengan periode penelitian 3 tahun secara tahunan. 

3. Keterbatasan buku-buku referensi yang dibutuhkan penulis dalam penulisan 

skripsi ini membuat penulis sedikit mendapatkan kendala dalam teori. 

6.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang pengaruh 

DER, ROA dan CR terhadap Dividen Payout Ratio maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan seharusnya lebih memperhatikan Debt to Equity Ratio (DER) 

sebab akan mempengaruhi tingkat Dividend Payout Ratio (DPR) sehingga 

dapat meningkatkan modal perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi modal 

yang dimiliki perusahaan maka akan semakin kecil nilai hutang yang akan 

digunakan oleh perusahaan. 

2. Perusahaan seharusnya lebih meningkatkan nilai Return On Asset (ROA) 

sebab akan mempengaruhi Dividen Payout Ratio (DPR). Peningkatan ROA 

dapat dilakukan dengan cara meningkatkan Margin dimana dilakukan 

dengan cara mempertinggi efisiensi disektor produksi serta meningkatkan 

penjualan. Jika keuntungan yang diperoleh meningkat maka laba perusahaan 

juga ikut meningkat, hal ini akan berakibat pada besar tidaknya Dividen 

Payout ratio (DPR) yang dibagikan. Semakin tinggi tingkat ROA maka 
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akan akan menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan tingkat 

penembalian investasi juga semakin besar. Selain itu perusahaan harus 

memperhatikan penggunaan pendanaan perusahaan baik internal maupun 

eksternal. 

3. Perusahaan leih memperhatikan Current Ratio (CR) sebab akan 

mempengaruhi Dividend Payout Ratio (DPR)  maka perusahaan harus 

memperhatikan tingkat Current Ratio yang baik dan stabil. Semakin besar 

tingkat Current Ratio maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam 

melunasi liabilitas jangka pendek. Begitu juga sebaliknya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rasio keuangan 

lainnya dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi Dividend Payout 

Ratio. Dan juga dapat menambahkan periode dan sampel perusahaan agar 

hasil lebih akurat mengenai Dividen Payout Ratio. 

 


